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Abstrak : 

 

Budidaya ikan lele (Clarias sp.) secara konvensional seringkali dihadapkan pada 
kendala efisiensi pakan yang rendah (FCR tinggi), keterbatasan lahan dan masalah 
kualitas air. Untuk mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan produktivitas 
serta keberlanjutan usaha perikanan skala kecil, diterapkan inovasi teknologi sistem 
bioflok. Sistem bioflok memanfaatkan agregat mikroorganisme untuk mengolah 
limbah organik menjadi pakan alami tambahan dan menjaga stabilitas kualitas air, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan memungkinkan padat tebar 
lebih tinggi. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
melaksanakan pelatihan teknis dan pendampingan implementasi budidaya lele sistem 
bioflok secara bertahap kepada kelompok wanita tani (KWT) yang melakukan 
budidaya ikan di Desa Wonosari, Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif melalui lima tahapan: (1) Identifikasi masalah, (2) Persiapan 
sarana, (3) Sosialisasi konsep bioflok, (4) Pelatihan dan Demonstrasi Teknis (mulai dari 
penyiapan kolam hingga manajemen air), dan (5) Pendampingan berkala. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian PSDKU UB Kediri pada Juni 2025. Hasil 
menunjukkan bahwa kegiatan ini disambut baik dan diikuti dengan antusias oleh 
peserta, terlihat dari tingginya partisipasi dalam sesi dialog interaktif dan praktik 
langsung. Kegiatan berhasil dilaksanakan melalui metode ceramah dan praktik 
langsung, serta transfer ilmu dan teknologi budidaya bioflok, termasuk teknik 
manajemen kualitas air dan pemanfaatan lahan terbatas. Kelompok mitra dinilai telah 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengaplikasikan sistem bioflok. 
Keberhasilan pendampingan partisipatif ini diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas, efisiensi usaha, serta memperkuat kemandirian pangan masyarakat 
Desa Wonosari. 
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PENDAHULUAN 
Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang populer dan 

banyak dibudidayakan di Indonesia karena permintaan pasarnya stabil serta adaptabilitasnya yang 

tinggi terhadap kondisi lingkungan. ⁠Namun, budidaya lele secara konvensional di kolam tanah atau 
terpal sering dihadapkan pada masalah pencemaran air, tingginya tingkat kematian, dan efisiensi 
penggunaan pakan yang kurang optimal (kadar FCR tinggi). Untuk mengatasi tantangan tersebut, 
inovasi teknologi budidaya seperti sistem bioflok mulai banyak diadopsi sebagai alternatif yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan (Bossier & Ekasari, 2017; FAO, 2020). 

Sistem bioflok bekerja dengan memanfaatkan komunitas mikroorganisme (bakteri 
heterotrofik, alga, protozoa) yang membentuk agregat (flok) dan mengolah sisa organik (feses, sisa 
pakan) menjadi biomassa mikroba yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alami tambahan 
bagi ikan (flok) sekaligus membantu menjaga kualitas air (mengurangi konsentrasi amonia dan nitrit) 
((Ahmad et al., 2017; Yu, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem bioflok 
pada budidaya lele dapat meningkatkan efisiensi pakan, menurunkan konversi pakan (FCR), serta 
meningkatkan laju pertumbuhan ikan dibanding sistem konvensional. Selain itu, sistem bioflok juga 
memungkinkan penggunaan padat tebar lebih tinggi dan pengurangan frekuensi penggantian air 
(sedikit atau tanpa ganti air), yang menjadikan sistem ini lebih hemat air dan operasional (Minaz, 2024; 
Raza et al., 2024; Zaidy, 2022). 

Walau demikian, adopsi sistem bioflok di lapangan sering menghadapi hambatan non-teknis, 
seperti rendahnya pengetahuan petani ikan, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan 
pendampingan teknis, serta kurangnya kesadaran akan manajemen kolam bioflok yang optimal 
(misalnya aerasi, pengaturan pakan, kontrol kualitas air) (Tavares & others, 2021). Dalam praktik 
pengabdian, beberapa studi menyoroti pentingnya pendampingan langsung kepada kelompok petani 
agar teknologi bioflok dapat diimplementasikan dengan tepat dan berkelanjutan. Sebagai contoh, 
pendampingan budidaya lele bioflok kepada kelompok Pokdakan di Desa Balunijuk dengan 
pendekatan partisipatif berhasil meningkatkan wawasan dan keterampilan petani (metode 
partisipatif) sehingga inovasi dapat diterapkan secara lebih optimal di lapangan (Adibrata et al., 2024). 
Demikian juga, kegiatan edukasi penerapan teknologi bioflok kepada kelompok pembudidaya di 
Madura menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan petani 

menerapkan sistem bioflok dalam usahanya (Qomariyah et al., 2024) ⁠. 
Desa Wonosari, Kabupaten Kediri, memiliki potensi sumber daya perairan dan masyarakat 

yang sebagian bergantung pada usaha perikanan skala kecil. Namun, belum banyak kelompok tani ikan 
yang secara intensif mengadopsi teknologi bioflok (Setyono & others, 2025). Oleh karena itu, melalui 
kegiatan pelatihan dan pendampingan budidaya lele sistem bioflok, diharapkan kelompok tani ikan di 
Desa Wonosari tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi juga keterampilan praktis dalam 
mengelola kolam bioflok sehingga produktivitas dan efisiensi usaha meningkat, sekaligus kualitas 
lingkungan budidaya tetap terjaga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian pengabdian ini bertujuan untuk melaksanakan 
pelatihan teknis budidaya lele sistem bioflok kepada anggota kelompok tani ikan di Desa Wonosari dan 
menyediakan pendampingan pelaksanaan tahap demi tahap budidaya bioflok (persiapan kolam, 
inokulasi mikroba, pemeliharaan rutin, monitoring kualitas air, panen). 

 

METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wonasri Kab Kediri pada 
bulan Juni 2025 dengan melibatkan ibu-ibu kelompok tani di desa tersebut. Program pengabdian 
kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Program Doktor Mengabdi, PSDKU UB Kediri. 
Sebanyak 8 orang dosen yang terlibat beserta 10 mahasiswa menyumbangkan ilmu dan tenaganya 
dalam kegiatan pengabdian ini mulai dari identifikasi permasalahan, penerapan solusi teknologi, 
monitoring hingga evaluasi keberlanjutan program.  

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang melalui pendekatan partisipatif, sehingga peserta tidak 
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik budidaya ikan sistem 
bioflok, karena pemberian informasi melalui presentasi disertai praktik langsung diharapkan dapat 
memperdalam pemahaman masyarakat (Purnamasari et al., 2025). Metode pelaksanaan kegiatan 
dirancang secara sistematis melalui lima tahapan (Gambar 1), yaitu: identifikasi masalah, persiapan 
kebutuhan, sosialisasi dan pemberian materi, pelatihan dan demonstrasi, pendampingan dan 
monitoring, evaluasi dan tindak lanjut. 

 
Gambar 1. Alur Pelatihan dan Pendampingan Pengunaan Bioflok 

 
Tahapan kegiatan ini meliputi: 
Observasi dan Survey Lokasi Awal 

Tahap awal dilakukan dengan observasi dan identifikasi kondisi kelompok tani ikan di Desa 
Wonosari, Kabupaten Kediri. Tim pengabdian berkoordinasi dengan perangkat desa dan Kelompok 
Tani untuk memetakan potensi serta permasalahan yang dihadapi pembudidaya lele. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa budidaya masih dilakukan secara konvensional, dengan kendala utama 
berupa penurunan kualitas air, efisiensi pakan yang rendah, serta minimnya pengetahuan tentang 
teknologi bioflok. Berdasarkan kondisi tersebut, disepakati bahwa kegiatan pengabdian difokuskan 
pada pelatihan dan pendampingan penerapan sistem bioflok sebagai solusi budidaya yang efisien, 
hemat lahan, dan ramah lingkungan. Kegiatan ini menjadi dasar dalam penyusunan program pelatihan 
dan praktik lapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. 
 
Persiapan Kebutuhan Budidaya 

Persiapan dilakukan dengan menyiapkan sarana dan bahan sistem bioflok, meliputi kolam terpal, 
aerator, pipa, dan blower. Media air disiapkan dengan menambahkan molase sebagai sumber 
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karbon dan probiotik untuk mempercepat pembentukan flok, kemudian diendapkan selama beberapa 
hari hingga stabil. Selain itu, disusun panduan teknis sederhana sebagai acuan peserta dalam 
pengaturan kualitas air, pemberian pakan, dan perawatan harian., serta perlengkapan penyuluhan dan 
pelatihan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas tim 
pengabdian, dan koordinasi dengan pengurus inti Kelompok Tani Desa Wonasri agar kegiatan berjalan 
lancar.  
 
Sosialisasi dan Edukasi Awal 

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan materi yang berfokus pada pengenalan konsep dasar 
sistem bioflok sebagai inovasi budidaya lele yang efisien dan ramah lingkungan. Materi mencakup 
penjelasan mengenai prinsip kerja bioflok, yaitu pemanfaatan mikroorganisme untuk mengolah sisa 

pakan dan kotoran ikan menjadi flok yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai pakan alami ⁠. Selain itu, 
peserta dikenalkan dengan komponen utama sistem bioflok, seperti kolam terpal, aerator, sumber 

karbon (molase), serta teknik pemeliharaan kualitas air (Pohan et al., 2023) ⁠. Peserta diajak memahami 
keunggulan sistem bioflok, antara lain efisiensi pakan, hemat air, peningkatan padat tebar, dan minim 
limbah. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan demonstrasi 
langsung, yang didukung media edukatif seperti PowerPoint, leaflet, dan infografis visual. Penggunaan 
media visual dipilih karena terbukti efektif meningkatkan retensi informasi dan efektivitas penyuluhan 

(Sunaeni et al., 2022) ⁠. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, 
tetapi juga mampu memahami secara aplikatif langkah-langkah penerapan budidaya lele sistem 
bioflok di lingkungan mereka. 
 
Pelatihan dan Demonstrasi Teknis  

Tahapan berikutnya dalam kegiatan ini adalah demonstrasi aplikatif pembuatan dan 
pengoperasian sistem bioflok untuk budidaya ikan lele. Peserta dilibatkan secara aktif sejak awal 
kegiatan, mulai dari penyiapan kolam terpal dan instalasi aerasi, pencampuran air dengan molase 
sebagai sumber karbon, hingga penambahan inokulum probiotik untuk membentuk flok 
mikroorganisme. Setelah media siap, dilakukan penebaran benih ikan lele dengan prosedur yang 
sesuai standar budidaya bioflok, meliputi aklimatisasi suhu dan kepadatan tebar optimal. Selama 
demonstrasi, peserta juga diberi penjelasan mengenai manajemen pemeliharaan harian, 
seperti pengaturan aerasi, pemberian pakan sesuai kebutuhan, serta pemantauan kualitas air (pH, DO, 
dan kadar amonia) agar kestabilan sistem tetap terjaga (Avnimelech, 2015; Emerenciano et al., 2017). 
Untuk memperkuat pemahaman, setelah pemaparan dan peragaan oleh tim, peserta diberi 
kesempatan melakukan praktik langsung secara mandiri dengan pendampingan penuh dari pelaksana 
kegiatan. Pendekatan partisipatif ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga 
memiliki pengalaman praktis dalam penerapan sistem bioflok (Davis et al., 2019). Dengan demikian, 
mereka diharapkan mampu menerapkan teknologi ini secara mandiri di lingkungan masing-masing, 
serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya lele.  
 
Pendampingan dan Monitoring Berkala 

Tim melakukan pendampingan intensif setelah adanya pelatihan dan praktik budidaya secara 
langsung, pelatihan dilakukan terutama pada fase awal budidaya. Monitoring dilakukan secara berkala 
(1 minggu sekali) selama 1 bulan untuk memantau pertumbuhan ikan, perkembangan tanaman, serta 
mendeteksi kendala teknis di lapangan. Pada tahap ini, masyarakat diajak berdiskusi untuk 
menemukan solusi praktis apabila muncul permasalahan, misalnya kualitas air menurun atau 
pertumbuhan tanaman kurang optimal (Raza et al., 2024). 
 
Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menilai keberhasilan kegiatan. Evaluasi mencakup hasil 
pertumbuhan ikan lele, kualitas air, tingkat partisipasi masyarakat, serta keberlanjutan program 
setelah kegiatan selesai. Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar penyusunan rekomendasi tindak 
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lanjut, seperti pengembangan Bioflok secara mandiri oleh warga dan perluasan program ke kawasan 
permukiman lainnya. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas program, tingkat 
penerapan teknologi, serta perubahan perilaku usaha mitra setelah dilakukan intervensi atau pelatihan 
(Zati et al., 2025). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk memberikan kontribusi nyata dan 

bermanfaat kepada Masyarakat dalam hal peningkatan kualitas hidup, pemecahan masalah, dan 
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam hal ini kaum milenial dalam memanfaatkan lahan kosong di sekitar 
rumah agar lebih produktif. Selain itu, kegiatan ini bertujuan agar peserta pelatihan mampu 
memahami dengan baik upaya yang dapat dilakukan dalam mengelola sumber daya secara mandiri. 
Tim pelaksana memberikan pelatihan tentang budidaya ikan lele dengan sistem bioflok kepada ibu-ibu 
kelompok tani di Desa Wonoasri Kabupaten Kediri.  

Pelatihan ini meliputi teori, praktik, dan tanya jawab. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan 
demonstrasi langsung di lokasi budidaya ikan lele untuk pembuatan probiotik dan budidaya 
menggunakan sistem bioflok. Kegiatan ini disambut baik oleh peserta pelatihan dengan antusias 
mengikuti dan menyimak materi sosialisasi tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme 
masyarakat dalam dialog interaktif dan sesi tanya jawab selama kegiatan berlangsung seperti Gambar 
2. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode pembelajaran 
berbasis praktik langsung mampu meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
secara signifikan (Sunaeni et al., 2022). 
 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Tentang Budidaya Perikanan dengan Sistem Bioflok 

 
Salah satu keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

adalah adanya kerja sama yang baik antara penyelenggara dengan segenap peserta dengan aparat 
desa (Setyaningrum et al., 2020) . Dari sisi teknis, sistem bioflok memberikan keunggulan dalam 
efisiensi penggunaan pakan dan pengelolaan kualitas air. Mikroorganisme dalam sistem bioflok 
mampu mengubah limbah organik menjadi biomassa yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai pakan 
tambahan, sehingga dapat menurunkan nilai Feed Conversion Ratio (FCR) dan meningkatkan 
pertumbuhan ikan (Ahmad et al., 2017; Crab et al., 2012). Selain itu, sistem ini juga mengurangi 
kebutuhan pergantian air, sehingga lebih hemat sumber daya dan ramah lingkungan (Nugraha et al., 
2022). 

Dengan memberikan sosialisasi kepada peserta mengenai konsep dan manfaat budidaya ikan 
lele dengan sistem bioflok. Peserta dapat memahami bahwa budidaya semacam ini cocok bagi mereka 
yang mempunyai lahan yang sangat terbatas, terutama di perkotaan atau permukiman padat. 
Budidaya sistem bioflok ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan kosong. Misalnya, 
pekarangan rumah seperti Gambar 3. 
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Gambar 3. Lokasi Kolam Biolflok  

Teknik ini mengupayakan secara maksimal pemanfaatan lahan sisa yang tidak terpakai atau 
menganggur yang ada disekitar rumah (Mokolensang & Manu, 2021). Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan praktik 
langsung sebagai transfer ilmu dan teknologi. Penyampaian materi dan pelatihan budidaya ikan lele 
melalui sistem bioflok meliputi teknik dan manajemen budidaya ikan lele, alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pakan, proses pemberian pakan, dan pengontrolan dan pengelolaan 
kualitas air. Melalui pelatihan dan demonstrasi budidaya ikan lele melalui sistem bioflok diharapkan 
peserta pelatihan dapat mengimplementasikan budidaya ikan lele dengan sistem bioflok untuk 
meningkatkan produksi pangan, meningkatkan pendapatan, dan mencapai kemandirian pangan. 
Program ini juga dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan bagi 
masyarakat setempat (Ma’ruf, 2016).  

Tahap selanjutnya adalah memberikan demonstrasi secara langsung dalam menyediakan media 
bioflok untuk budidaya ikan lele melalui transfer teknologi dari dosen ke peserta pelatihan yaitu ibu-
ibu kelompok tani di Desa Wonoasri Kab Kediri seperti Gambar 4. 

 
Gambar 4. Demonstrasi dan Pelatihan Pembuatan Bioflok  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas masyarakat dengan memanfaatkan lahan yang terbatas dan penggunaan air serta 
teknologi yang efisien dan efektif. Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan diketahui 
bahwa kelompok mitra telah mengetahui dan mampu menerapkan proses budidaya ikan dengan 
sistem bioflok. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan budidaya lele sistem bioflok berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam mengelola budidaya secara lebih efisien dan 
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif melalui praktik langsung terbukti efektif dalam mentransfer 
teknologi dan mendorong adopsi sistem bioflok di masyarakat. 
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